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Kerahiman Allah itu terutama dirasakan dan dialami justru
dalam kondisi-kondisi ketidaksempurnaan. Perjanjian
Lama memiliki koleksi aneka sikap dan tindakan Allah yang
berlandaskan pada kerahiman-Nya. Dari koleksi ini terlihat
jelas bahwa Allah memerhatikan mereka yang catat dan
memberi mereka kesempatan untuk ikutserta menegakkan
kerajaan-Nya.

Para Penyandang Disabilitas dan Sikap Yesus

Keberadaan para penyandang disabilitas menyadarkan umat
manusia bahwa tidak semua manusia diciptakan dengan
kondisi fisik dan/atau mental yang sempurna. Observasi
dari kisah-kisah tentang mereka dalam Injil menunjukkan
bahwa Yesus tidak pernah mengungkit-ungkit mengapa
mereka seperti itu. Sebaliknya, la menegaskan bahwa dalam
diri mereka pekerjaan-pekerjaan Allah harus dinyatakan.

Sekelumit Refleksi Tentang Disabilitas

Tendensi menolak disabilitas tentu bukan sikap yang
tepat bagi orang tua, keluarga atau orang lain yang dekat
dengan penyandang disabilitas. Hendaknya orang tua para
penyandang disabilitas berusaha menjadi teman setia bagi
mereka, memberi perhatian dan kasih secara total kepada
mereka. Hendaknya juga setiap orang berusaha membantu
mereka membangun gambaran diri yang lebih positif karena
mereka bukanlah aib yang perlu disembunyikan.
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ARTIKEL UTAMA

ALLAH TERHADAP
KAUM DIFABEL DALAM
PERJANJIAN LAMA

R.F. Bhanu Viktorahadi Pr.*

Di Taman Firdaus, ketika Adam dan Hawa menyadari bahwa
mereka telanjang, dan ketika mendengar Allah mendekat,
merasamaludanbersembunyi (bdk. Kej.3:7-8). Kitamengetahui
bahwa Allah menghukum mereka, tetapi la juga ‘membuat
pakaian dari kulit binatang untuk manusia dan untuk isterinya
itu, lalu mengenakannya kepada mereka’ (Kej.3:21). Allah
menutupi perasaan malu mereka dan memulihkan mereka.

Tindakan Allah menutupi perasaan malu dan memulihkan
ketidaksempurnaan Adamdan Hawa diangkatkembalioleh Paus
Fransiskus dalam Surat Apostolik ‘Misercordia et Misera’ Belas
Kasih dan Penderitaan pada Penutupan Tahun Yubileum Luar
Biasa Kerahiman 20 November 2016. Selain hendak menunjuk
kerahiman Allah kepada manusia, Paus Fransiskus juga hendak
menekankan bahwa kerahiman Allah itu terutama dirasakan
dan dialami justru dalam kondisi-kondisi ketidak-sempurnaan
yang direpresentasikan oleh penderitaan. Tindakan Allah di
Taman Firdaus itu hanyalah satu dari sekian banyak sikap dan
tindakan Allah terhadap penderitaan, terutama terhadap kaum
difabel alias cacat. Perjanjian Lama memiliki koleksi aneka sikap
dan tindakan Allah yang berlandaskan pada kerahimannya itu.
Beberapa di antaranya akan disampaikan dalam tulisan ini.
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cacat. Mereka yang cacat ini berdoa
kepada Allah. Mereka memohon supa-
ya sebaiknya Allah mencabut nyawa
mereka saja (Tob. 3:6.13). Allah men-
dengarkan doa mereka, orang-orang
cacat tersebut. Singkat cerita, akhir-
nya Allah mengutus Rafael, malaikat-
Nya untuk menyembuhkan Tobit
dan Sara. Pengalaman memperoleh
mukjizat kesembuhan itu membuat
Tobit disadarkan bahwa dirinya harus
memuji Tuhan Allah setiap waktu
dan meminta kepada-Nya, supaya se-
gala jalan hidup menjadi lurus dan
supaya segala lorong serta rencana
berhasil baik (Tob. 4:19). Selain itu,
ia juga disadarkan bahwa harus
ingat kepada Allah, sepanjang umur
jangan sampai berdosa dan melang-
gar perintah-perintah-Nya. Harus
berbuat baik sepanjang hidup dan
jangan menempuh jalan kelaliman
(Tob. 4:5-7). Dalam konteks orang ca-
cat; menjadi jelas bahwa Allah men-
dengar doa permohonan dari si-
apa pun yang menyampaikannya
dengan penuh kesungguhan, terma-
suk dari orang-orang cacat. Allah me-
merhatikan orang-orang cacat dan me-
ngabulkan doa permohonan mereka
dengan memberikan kepada mereka
kesembuhan dari kondisi cacat mereka
sekaligus mengembalikan mereka ke-
pada kondisi normal.
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